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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh komunikasi & kerjasama tim terhadap 

kinerja karyawan dan stres kerja sebagai variabel moderasi di Padma Hotel Semarang. Dalam 

penelitian ini, variabel independen terdiri dari komunikasi & kerjasama tim, sementara variabel 

dependen adalah kinerja karyawan, dan variabel moderasi yang dipakai adalah stres kerja. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, yang mengacu pada sensus, dengan 

melibatkan partisipasi sebanyak 264 karyawan. Proses pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner yang diisi secara langsung oleh responden. Untuk menganalisis data, 

penelitian ini memanfaatkan perangkat lunak Smart-PLS 3 (Partial Least Squares). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Stres kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Moderasi dari stres kerja dapat melemahkan 

pengaruh positif antara komunikasi terhadap kinerja karyawan. Stres kerja memperkuat pengaruh 

positif antara kerja sama tim dan kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci : Komunikasi, Kerjasama Tim, Kinerja Karyawan, Stres Kerja 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to analyze the effect of communication & teamwork on employee 

performance and job stress as a moderating variable at Padma Hotel Semarang. In this study, the 

independent variable consists of communication & teamwork, while the dependent variable is 

employee performance, and the moderating variable used is job stress. The sampling method used 

was total sampling, which refers to the census, involving the participation of 264 employees. The data 

collection process was carried out using a questionnaire that was filled in directly by the respondents. 

To analyze the data, this study utilized Smart-PLS 3 (Partial Least Squares) software. The results 

showed that communication has a positive and significant effect on employee performance. Teamwork 

has a positive and significant effect on employee performance. Job stress has a negative and 

significant effect on employee performance. Moderation of job stress can weaken the positive 

influence between communication on employee performance. Job stress strengthens the positive 

influence between teamwork and employee performance. 

 

Keywords: Communication, Teamwork, Employee Performance, Job Stress 

 

PENDAHULUAN 

Ketatnya persaingan usaha di era globalisasi menuntut perusahaan baik swasta 

maupun pemerintah untuk selalu memperhatikan manajemen sumber daya yang dimiliki, 

terutama sumber daya manusia (SDM) guna memenangkan persaingan dan menjaga 

eksistensi perusahaan. Salah satu bisnis yang terlibat dalam persaingan global yaitu bisnis 

perhotelan. Bisnis perhotelan saat ini semakin populer seiring dengan perubahan gaya hidup 

masyarakat modern, dimana mereka cenderung mudah stres dan semakin maraknya 

kebiasaan orang berwisata yang mengakibatkan meningkatnya kebutuhan sarana penginapan 
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yakni hotel. Bisnis perhotelan tentunya sangat menjunjung tinggi tingkat pelayanan prima 

bagi pengunjung, oleh sebab itu dengan ditunjang kinerja karyawan yang baik perusahaan 

dapat mencapai tujuan yang diharapkan dan semakin kuat dalam bersaing. Padma Hotel 

Semarang merupakan hotel bintang 5 (*****) yang berlokasi di Jl. Sultan Agung No.86, 

Wonotingal, Kec. Candisari, Kota Semarang, Jawa Tengah yang memiliki total 224 kamar 

dan saat ini menjadi hotel bintang 5 (*****) terbaik di Kota Semarang bahkan di Jawa 

Tengah. Padma Hotel Semarang meliliki Visi : “To be the #1 National Hotel Chain in the 5 – 

star category”, dan memiliki Misi : “To create the most memorable hotel / resort experience 

for our guests”. Oleh karena itu untuk mempertahankan kualitas serta pengalaman yang 

terbaik untuk para tamunya sangat bergantung pada kelengkapan fasilitas dan kinerja 

karyawan yang prima kepada tamu. Karyawan berpengaruh besar terdapat kualitas layanan 

yang dihasilkan dan juga menimbulkan citra pelayanan yang diberikan kepada tamu Dewi 

(2021), Paais & Pattiruhu (2020), Suardi (2020). Kualitas layanan yang terbaik dan agar 

menimbulkan citra pelayanan yang terbaik kepada tamu, perusahaan harus memiliki kinerja 

karyawan yang kompak, kerjasama tim dan saling berkontribusi terhadap Job Description 

agar tidak terjadi stres kerja dalam melakukan suatu pekerjaan dan menjalin komunikasi yang 

baik antar divisi agar tercapai visi dan misi perusahaan. 

Tidak tercapainya tercapainya GSI (Guest Satisfaction Index) score Padma Hotel 

Semarang pada tahun 2023 menggambarkan adanya hambatan yang terjadi pada tingkat 

kinerja karyawan. Dari latar belakang inilah kepentingan penelitian muncul untuk mengamati 

bagaimana tingkat kinerja karyawan di Padma Hotel Semarang. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Hartanti Nugrahaningsih (2022), Fauzi et al (2022) dan Pradnyana et al (2023) 

dalam penelitiannya menyatakan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Penelitian di salah satu hotel di Padang oleh Sari & Asnur (2023), 

diperoleh hasil bahwa komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Komunikasi 

menurut Marayasa & Faradila (2019), komunikasi didefinisikan sebagai proses pemindahan 

informasi, berupa gagasan atau komunikasi yang disampaikan oleh satu pihak ke pihak lain. 

Selain komunikasi yang baik, perusahaan juga membutuhkan tim yang solid, untuk 

melengkapi proses pencapaian tujuan perusahaan. 

Menurut Hackman & Wageman (2005), kerja tim yang efektif dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung dan mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik 

bersama - sama, menghasilkan inovasi, dan mencapai target organisasi. Penelitian oleh 

Katzen bach dan Smith (1993) dalam buku "The Wisdom of Teams" juga menguatkan 

pandangan ini, menunjukkan bahwa tim yang kuat dapat meningkatkan performa karyawan 

secara keseluruhan melalui kerjasama yang baik. Cohen & Bailey, (1997) dalam "What 

Makes Teams Work : Group Effectiveness Research from the Shop Floor to the Executive 

Suite" mengungkapkan bahwa organisasi dengan budaya yang mendukung kerja tim 

cenderung memiliki karyawan yang lebih produktif dan memiliki tingkat kepuasan kerja yang 

lebih tinggi. Menurut Andrew Carnegie, dalam Kaswan (2017), teamwork merupakan 

Kemampuan untuk melakukan kerja sama untuk mencapai visi bersama. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Najati & Susanto (2022) menyatakan kerjasama tim berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut menandakan bahwa semakin baik 

kerjasama tim yang diterapkan maka akan semakin meningkat pula kinerja pada karyawan 

perusahaan. Selain dapat menghasilkan kinerja terbaik, kerjasama tim juga dapat mempererat 

hubungan antara satu karyawan dengan karyawan lainnya dan antara pimpinan dengan 

karyawan Hartanti Nugrahaningsih (2022).  

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hartanti Nugrahaningsih (2022), De et 

al. (2017), Sari & Asnur (2023) menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Najati & Susanto (2022), Siahaan et al. 

(2022), Erwantiningsih, n.d. (2019) menyatakan bahwa komunikasi tidak berpengaruh 
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terhadap kinerja karyawan. Kemudian hasil penelitian terdahulu oleh Hartanti 

Nugrahaningsih (2022), Najati & Susanto (2022), De et al (2017) menyatakan bahwa 

kerjasama tim berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Ramadhan Abdillaha, Eka Purnama 

Sari (2023), Audiana et al (2024), Siti Indah Purwaning Yuwana (2022), dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa kerjasama tim tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan 

hasil penelitan sebelumnya menunjukkan bahwa pengaruh komunikasi & kerjasama tim 

diperoleh hasil yang berbeda sehingga terdapat research gap. Komunikasi penting bagi 

kelancaran jalannya sebuah pekerjaan, komunikasi yang baik antar karyawan diharapkan 

mampu memperlancar jalannya pekerjaan agar tidak terjadi kesalahan penyampaian 

informasi sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Selain komunikasi yang baik, perusahaan 

juga membutuhkan kekompakan tim untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dengan 

hasil yang maksimal. Namun, masih ditemukan hambatan-hambatan dalam menciptakan 

komunikasi dan kerjasama tim yang baik seperti tidak adanya visi yang jelas waktu bekerja, 

kurangnya rasa percaya antar anggota tim, perbedaan gaya bekerja, kurangnya produktivitas 

dan tidak adanya pembagian tanggung jawab yang jelas. Hambatan - hambatan yang terjadi 

karena masalah ini memicu stres kerja dari karyawan dengan pekerjaannya karena tidak 

semua informasi dan pembagian pekerjaan dapat disampaikan dan diselesaikan dengan baik, 

sehingga akan mempengaruhi kinerja karyawan. 

Dalam penelitian yang di lakukan oleh Putra et al (2023), stres kerja memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Menurut Handoko (2001), 

stres adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan 

kondisi seorang. Stres merupakan istilah umum yang dapat diartikan sebagai tekanan hidup 

yang dirasakan terlalu sulit bagi seseorang. Stres akan terjadi jika seorang individu tidak 

mampu memahami keterbatasannya akan suatu hal. Ketidakmampuan ini nantinya akan 

menimbulkan rasa frustasi, gelisah, serta rasa bersalah yang merupakan awal dari permulaan 

stres tersebut Noor et al (2016) & Roring et al (2014). Semakin tinggi stres kerja maka 

semakin rendah kinerja. Namun stres dapat juga berakibat positif dinamakan eustress, dimana 

stres ini mendorong dan memotivasi kinerja seseorang untuk bertindak lebih cepat dan 

meningkatkan kemampuannya W. Joyce (2002) dalam Indri Nasution (2007).  

Keterkaitan antara komunikasi, kerjasama tim, dan kinerja karyawan belum 

sepenuhnya dipahami. Salah satu cara untuk memahami hubungan ini adalah melalui 

pemahaman tentang stres kerja karyawan. Stres kerja dapat berperan sebagai variabel 

moderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara komunikasi, 

kerjasama tim dengan kinerja karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus untuk 

mengkaji pengaruh komunikasi dan kerjasama tim terhadap kinerja karyawan melalui 

variabel moderasi stres kerja. Penelitian tentang kinerja karyawan yang dimoderasi oleh stres 

kerja menemukan bahwa stres kerja dapat menjadi variabel moderasi untuk menguji apakah 

memperlemah atau memperkuat hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen Hartanti Nugrahaningsih (2022). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

dengan memasukan stres kerja sebagai variable moderasi. Menurut Sugiyono, (2018) variabel 

moderasi adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan memperlemah) hubungan 

antara variabel independen dengan dependen. Variabel ini disebut juga variabel independen 

kedua. Penambahan variabel moderasi stres kerja diharapkan dapat semakin mengetahui 

variabel moderasi dapat memperkuat dan memperlemah hubungan antara variabel 

komunikasi dan kerjasama tim terhadap kinerja karyawan Padma Hotel Semarang.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di Padma Hotel Semarang, jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan dua sumber, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Dalam penelitian ini 



Alignment: Journal of Administration and Educational Management 8 (5) 1271-1282 

1274 

populasinya adalah karyawan kontrak & tetap di Padma Hotel Semarang yang berjumlah 264 

orang. Metode sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel total (total 

sampling) atau sensus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan kuesioner (angket) melalui Google Form pada periode 20 November 

sampai 06 Desember 2024. Kuesioner tersebut terdiri dari pernyataan terkait kinerja 

karyawan (6 item), komunikasi (5 item), kerjasama tim (6 item) dan stres kerja (6 item). Item 

pertanyaan yang diukur menggunakan skala likert. Skala likert yang dipakai terdiri dari 5 

(lima) pengukuran skor, yaitu STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), N (Netral), S 

(Setuju), dan ST (Sangat Setuju). Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik 

resampling dengan metode Bootstrapping pada Smart-PLS ver 3. Variabel yang diujikan 

pada penelitian ini yaitu variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah komunikasi 

sebagai (X1) dan dan kerjasama tim sebagai (X2), variabel dependen (Y) dalam penelitian ini 

adalah kinerja sebagai (Y), variabel moderasi (Z) dalam penelitian ini adalah stres kerja 

sebagai (Z). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Komunikasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan nilai original sample adalah positif 

sebesar 0,434. Selain itu, nilai t-statisik adalah 6.535 ternyata lebih besar daripada nilai kritis 

1,96 dan P Values 0,000 < 0,005, sehingga dapat mencapai tingkat signifikansi yang 

diperlukan. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama dapat diterima yang 

menyatakan bahwa komunikasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y).  Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa komunikasi (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Artinya, interaksi dan pertukaran 

informasi yang efektif antar karyawan dan manajemen, serta diantara anggota tim sendiri, 

memiliki dampak yang baik dan nyata terhadap kinerja karyawan. Menurut Balance Theory, 

individu cenderung mencari keseimbangan dalam hubungan sosial mereka. Dalam 

lingkungan kerja, komunikasi yang efektif antara anggota tim dapat membantu menciptakan 

keseimbangan ini. Ketika komunikasi baik, anggota tim merasa lebih terhubung dan 

harmonis, yang dapat meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Berdasarkan indikator dari 

variabel komunikasi terhadap kinerja, terdapat indikator yang secara dominan memberikan 

pengaruh kepada kinerja karyawan, salah satu indikatornya adalah indikator perubahan sikap, 

hal ini menunjukkan proses komunikasi yang terjadi saat ini mampu mempengaruhi sikap 

antar tim dalam bekerja pada karyawan Padma Hotel Semarang. Sehingga hal ini dianggap 

oleh karyawan sebagai salah satu faktor penting yang mendorong untuk meningkatkan 

produktifitas dan kinerja mereka. Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian 

informasi dari seseorang kepada orang lain dengan harapan timbul kesamaan pengertian dan 

persepsi dan kemudian untuk diarahkan kepada suatu tindakan tertentu untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan Udiani & Adnyani (2018). Dalam hal komunikasi yang terjadi 

antara karyawan, kemampuan berkomunikasi yang baik akan mampu memperoleh dan 

mengembangkan tugas yang diembannya, sehingga tingkat kinerja suatu organisasi menjadi 

lebih baik. Dan sebaliknya, apabila terjadi komunikasi yang buruk akan mengakibatkan tidak 

terjalinnya hubungan yang baik, perbedaan pendapat atau konflik yang berkepanjangan, dan 

sebagainya dapat berdampak pada hasil kerja yang tidak maksimal Handoko (2015). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hartanti 

Nugrahaningsih (2022) dan penelitian yang dilakukan oleh De et al (2017), yang menyatakan 

komunikasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan analisis deskriptif yang menunjukkan tanggapan 

responden bahwa komunikasi di Padma Hotel Semarang telah memiliki kemampuan 

indikator yang baik / tinggi. Menunjukkan efektifitas dan kualitas interaksi yang terjadi di 



Alignment: Journal of Administration and Educational Management 8 (5) 1271-1282 

1275 

dalam perusahaan atau lingkungan kerja berjalan dengan baik. Terdapat lima karakteristik 

yang dievaluasi dalam tabel ini, yaitu kemudahan dalam memperoleh informasi, intensitas 

komunikasi, efektivitas komunikasi, tingkat pemahaman pesan, perubahan sikap. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai rata-rata 264 tanggapan responden terhadap komunikasi sebesar 4,09 

yang masuk dalam kriteria tinggi. Dari hasil analisis deskriptif juga dapat dilihat jika nilai 

indeks tanggapan reseponden paling tinggi mengenai perubahan sikap yang mendapatkan 

nilai 4,17. Hal ini menunjukkan proses komunikasi yang terjadi saat ini mampu 

mempengaruhi sikap antar tim dalam bekerja. Sedangkan nilai indeks tanggapan responden 

paling kecil adalah mengenai intensitas komunikasi yang mendapat nilai sebesar 3,98. Hal ini 

berarti bahwa intensitas komunikasi lebih kecil jika dibandingkan indikator lainnya. Dengan 

menganalisis indikator – indikator ini, manajemen dapat memperoleh gambaran yang jelas 

tentang tingkat komunikasi karyawan dan mengidentifikasikan area yang memerlukan 

perbaikan. Selain itu, analisis ini dapat membantu dalam pengembangan strategi peningkatan 

komunikasi karyawan untuk meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. 

 

Pengaruh Kerjasama Tim (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan nilai original sample adalah positif 

sebesar 0,400. Selain itu, nilai t-statisik adalah 6,107 ternyata lebih besar daripada nilai kritis 

1,96 dan P Values 0,000 < 0,005. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua 

dapat diterima yang menyatakan bahwa kerjasama tim (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hipotesis kedua (H2) menyatakan kerjasama tim 

(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Yang artinya bahwa 

bekerja bersama dalam sebuah tim dapat meningkatkan efektivitas dan hasil kerja masing – 

masing karyawan. Menurut Balance Theory, kerjasama tim yang baik didasarkan pada 

hubungan sosial yang seimbang. Jika anggota tim memiliki hubungan yang positif dan saling 

mendukung, mereka lebih mungkin untuk bekerja sama dengan efektif, berbagi ide, dan 

menyelesaikan konflik dengan cara yang konstruktif. Hal ini dapat meningkatkan 

produktivitas dan kinerja tim secara keseluruhan. Berdasarkan indikator dari variabel 

kerjasama tim (X2) terhadap kinerja karyawan (Y), terdapat indikator yang secara dominan 

memberikan pengaruh kepada kinerja karyawan, salah satu indikatornya adalah 

memaksimalkan keahlian yang dimiliki, bahwa kerjasama tim yang ada di Padma Hotel 

Semarang yang terjadi saat ini berjalan baik. saling bertukar informasi apa hal yang tidak 

dimiliki oleh anggota lain, agar seluruh anggota tim memaksimalkan keahlian yang dimiliki 

dalam melakukan pekerjaan. Secara keseluruhan dengan menciptakan lingkungan kerja yang 

kolaboratif, produktif, dan menyenangkan, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Najati & Susanto (2022) pada karyawan Divisi News Magazine pada 

perusahaan iNews TV & Elang Ibrahim et al (2021) pada karyawan PT Lion Superindo, yang 

menyatakan kerjasama tim (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan analisis deskriptif yang menunjukkan tanggapan 

responden bahwa komunikasi di Padma Hotel Semarang telah memiliki kemampuan 

indikator yang baik / tinggi. Menunjukkan efektifitas dan kualitas interaksi yang terjadi di 

dalam perusahaan atau lingkungan kerja berjalan dengan baik. Terdapat lima karakteristik 

yang dievaluasi dalam tabel ini, yaitu kemudahan dalam memperoleh informasi, intensitas 

komunikasi, efektivitas komunikasi, tingkat pemahaman pesan, perubahan sikap. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai rata-rata 264 tanggapan responden terhadap komunikasi sebesar 4,09 

yang masuk dalam kriteria tinggi. Dari hasil analisis deskriptif juga dapat dilihat jika nilai 

indeks tanggapan reseponden paling tinggi mengenai perubahan sikap yang mendapatkan 

nilai 4,17. Hal ini menunjukkan proses komunikasi yang terjadi saat ini mampu 
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mempengaruhi sikap antar tim dalam bekerja. Sedangkan nilai indeks tanggapan responden 

paling kecil adalah mengenai intensitas komunikasi yang mendapat nilai sebesar 3,98. Hal ini 

berarti bahwa intensitas komunikasi lebih kecil jika dibandingkan indikator lainnya. Dengan 

menganalisis indicator - indikator ini, manajemen dapat memperoleh gambaran yang jelas 

tentang tingkat komunikasi karyawan dan mengidentifikasikan area yang memerlukan 

perbaikan. Selain itu, analisis ini dapat membantu dalam pengembangan strategi peningkatan 

komunikasi karyawan untuk meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. 

 

Pengaruh Stres Kerja (Z) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ada tabel 4.13, menunjukan nilai original sample 

adalah negatif sebesar –0,106. Selain itu, nilai t-statisik adalah 2,019 ternyata lebih tinggi 

daripada nilai kritis 1,96 dan P Values 0,044 < 0,005, sehingga dapat mencapai tingkat 

signifikansi yang diperlukan. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga dapat 

diterima yang menyatakan bahwa stres kerja (Z) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y). Hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa stres kerja (Z) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dapat diterima. Artinya, 

jika stres kerja dinaikkan maka tingkat kinerja karyawan pun akan semakin menurun. 

Menurut Balance Theory, stres kerja yang berlebihan dapat mengurangi kinerja karyawan, 

ketika karyawan merasa terlalu stress, mereka mungkin kehilangan focus, motivasi, dan 

kemampuan untuk berfikir jernih, yang semua penting untuk kinerja yang baik. Sebaliknya, 

jika karyawan merasa seimbang dan didukung, mereka cenderung lebih produktif dan 

memiliki kinerja yang lebih tinggi. Menurut Faris & Utari (2017), stres dapat didefinisikan 

sebagai gangguan atau keekacauan mental dan omosional yang disebabkan oleh faktor luar 

(ketegangan) pada saat melakukan pekerjaan. Stres juga merupakan masalah yang harus 

diatasi karena dapat menganggu kinerja karyawan. Berdasarkan indikator dari variabel stres 

kerja (Z) terhadap kinerja karyawan (Y), terdapat indikator yang secara dominan memberikan 

pengaruh kepada kinerja karyawan (Y), salah satu indikatornya adalah otoritas kerja, yang 

menyatakan bahwa dalam melakukan pekerjaan, karyawan Padma Hotel Semarang sulit 

dalam mengambil keputusan saat bekerja. Otoritas kerja memungkinkan individu untuk 

mempengaruhi lingkungan kerja mereka, seperti menentukan prioritas tugas atau memilih 

metode kerja yang efektif. Ini dapat membantu mengelola stres dengan memberikan rasa 

percaya dan control. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Prihastuty & Yustini (2024), yang menyatakan bahwa stres kerja (Z) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan analisis deskriptif yang menunjukkan tanggapan 

responden bahwa stres kerja karyawan di Padma Hotel Semarang memiliki kemampuan 

indikator yang tinggi. Menunjukan bahwa tingkat stres yang dialami karyawan relatif tinggi, 

yang berarti karyawan mungkin merasa terbebani dalam mengelola tuntutan pekerjaan. 

Terdapat enam karakteristik yang dievaluasi dalam tabel ini, yaitu beban kerja, sikap 

pemimpin, waktu kerja, konflik, komunikasi, otoritas kerja. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

indeks rata-rata 264 tanggapan responden terhadap stres kerja sebesar 3,62 yang masuk 

dalam kriteria tinggi. Dari hasil analisis deskriptif juga dapat dilihat jika nilai indeks 

tanggapan responden paling tinggi mengenai otoritas kerja yang mendapatkan nilai 3,70. Hal 

ini menunjukkan jika stres kerja karyawan Padma Hotel Semarang tergolong tinggi. 

Sedangkan nilai indeks paling kecil tanggapan responden mengenai beban kerja mendapat 

nilai indeks sebesar 3,52. Dengan menganalisis indicator - indikator ini, manajemen dapat 

memperoleh gambaran yang jelas tentang tingkat stress kerja karyawan dan 

mengidentifikasikan area yang memerlukan perbaikan. Selain itu, analisis ini dapat 

membantu dalam pengembangan strategi pengembangan strategi pengelolaan stres kerja 

karyawan untuk meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. 
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Pengaruh Komunikasi (X1) terhadap Kinerja (Y) dengan Stres Kerja (Z) Sebagai 

Moderasi 

Hubungan interaksi antara komunikasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) yang 

dimoderasi oleh stres kerja (Z) memiliki nilai koefisien sebesar -0.229 dengan p-value 

sebesar 0,002, yang juga signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Namun, koefisien negatif 

menunjukkan bahwa stres kerja melemahkan hubungan positif antara komunikasi dan kinerja 

karyawan. Artinya, meskipun komunikasi yang baik dapat meningkatkan kinerja, stres kerja 

yang tinggi dapat mengurangi efektivitas komunikasi dalam mendukung kinerja optimal. 

Hipotesis keempat (H4) menyatakan bahwa moderasi dari stres kerja (Z) dapat melemahkan 

pengaruh hubungan positif antara komunikasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). Meskipun 

komunikasi yang baik dapat meningkatkan kinerja, stres kerja yang tinggi dapat mengurangi 

manfaat komunikasi yang baik terhadap kinerja dengan mengganggu alur komunikasi yang 

efektif, meningkatkan kesalahpahaman, dan mengurangi kemampuan karyawan untuk 

berfikir kritis dan berkolaborasi secara efektif. Hasil hipotesis ini penting bagi manajemen 

Padma Hotel Semarang untuk mengelola stres kerja secara efektif agar komunikasi tetap 

efektif dan kinerja optimal. Menurut Balance Theory, stres kerja dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan. Namun, dengan adanya keseimbangan komunikasi yang baik, dampak negatif dari 

stres kerja dapat diminimalisir. Komunikasi yang baik dapat membantu mengelola tuntutan 

kerja dan sumber stres, serta memberikan dukungan emosional yang di perlukan untuk 

mengurangi dampak stres. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Hartanti Nugrahaningsih (2022), yang menyatakan moderasi stres kerja 

(Z) dapat memperkuat hubungan pengaruh komunikasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

Pengaruh Pengaruh Kerjasama Tim (X2) Terhadap Kinerja (Y) dengan Stres Kerja (Z) 

Sebagai Moderasi 

Hubungan interaksi antara kerjasama tim (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) yang 

dimoderasi oleh stres kerja (Z) memiliki nilai koefisien sebesar 0,195 dengan nilai p-value 

sebesar 0,004, yang signifikan pada tingkat kepercayaan 95% (p < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa stres kerja (Z) memperkuat hubungan positif antara kerja sama tim (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y). Dengan kata lain, dalam kondisi stres yang tinggi, dengan 

mengelola dan mengurangi stres kerja yang efektif dengan cara kerjasama tim yang baik 

dapat membuat karyawan bekerja lebih baik dalam tim. Sehingga dapat meringankan 

pekerjaan atau beban yang menyebabkan seseorang menjadi stres. Hipotesis kelima (H5) 

yang menyatakan bahwa stres kerja (Z) memperkuat pengaruh hubungan positif antara kerja 

sama tim (X2) dan kinerja karyawan (Y). Artinya di dalam kondisi stres yang tinggi, dengan 

mengelola dan mengurangi stres kerja yang efektif dengan cara kerjasama tim yang baik 

dapat membuat karyawan bekerja lebih baik dalam tim. Sehingga dapat meringankan 

pekerjaan atau beban yang menyebabkan seseorang menjadi stres. Stres kerja yang moderat 

dapat mendorong karyawan untuk lebih komunikatif, kolaboartif, dan termotivasi, yang 

akhirnya dapat meningkatkan kinerja individu dan tim secara keseluruhan. Menurut Balance 

Theory, dukungan sosial dari anggota tim lainnya sangat penting untuk menjaga 

keseimbangan dan mengurangi stres, kerjasama tim yang baik menciptakan lingkungan yang 

mendukung, dimana anggota tim saling membantu dan memberikan umpan balik konstruktif. 

Seorang karyawan merasa stres karena beban pekerjaan yang berat, jika dia bekerja dalam 

tim yang solid dan mendukung, anggota tim lain mungkin dapat membantu membagi tugas 

atau memberikan dukungan emosional, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja karyawan. 

Hasil hipotesis ini penting bagi manajemen Padma Hotel Semarang untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung dan memberikan alat untuk mengelola stres agar 

dampaknya positif. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 
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dilakukan oleh Hartanti Nugrahaningsih (2022), yang menyatakan moderasi stres kerja (Z) 

dapat memperkuat hubungan pengaruh kerjasama tim (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

 

SIMPULAN 

Bahwa komunikasi dan kerja sama tim memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Komunikasi yang baik terbukti memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja, yang mencerminkan terciptanya lingkungan kerja yang sehat, 

produktif, serta mendukung pencapaian tujuan organisasi. Demikian pula, kerja sama tim 

yang efektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang 

menunjukkan pentingnya kolaborasi dan sinergi antar anggota tim dalam menunjang 

performa kerja. Sebaliknya, stres kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, sehingga semakin tinggi tingkat stres yang dialami, semakin menurun 

kinerja mereka. Hal ini mengindikasikan perlunya upaya manajemen untuk mengidentifikasi 

dan mengatasi sumber stres guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan 

kondusif. Selain itu, stres kerja terbukti memoderasi hubungan antara komunikasi dan kinerja 

dengan melemahkan pengaruh positif komunikasi terhadap kinerja, sehingga meskipun 

komunikasi baik, tingginya stres dapat menurunkan efektivitasnya terhadap peningkatan 

kinerja. Namun, stres kerja justru memperkuat pengaruh positif kerja sama tim terhadap 

kinerja, di mana dalam kondisi stres, kerja sama tim yang solid dapat membantu karyawan 

saling mendukung, meringankan beban kerja, dan meningkatkan kinerja secara keseluruhan. 

Dengan demikian, menciptakan lingkungan kerja yang komunikatif, kolaboratif, serta 

mendukung pengelolaan stres menjadi kunci dalam optimalisasi kinerja karyawan. 
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